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ABSTRAK

ISOLASI DAN PENENTUAN STRUKTUR KUMARIN DARI KULIT
BUAH COKLA'Y (Theabroma cacaa L)

e
Jullx TFarico

sarjana Sain (558 dalam bidang Kimio Fakulos MIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Pref. Dr. H. Sanusi Thrahism, M3 dan Hasnirwan, M.SE

lsolasi semyawa kumarin dar? ekstrak kuiit buah coklar {Theobrome cocao L)
telah didapatkan pada fraksi etil asetat. Hasil isolasi berupa senyvawa berbentuk
padat bewarna kuning dengan 11 140-142"C vanp memberikan noda tunggal pada
berbagai perbandingan eluen. Kuarskicrisasi denpun spekirometer UV memberikan
serapan pady Awee 214 dan 279 nm. Spektroskept TR menunjukkan pita serapan
penting pada panjang pelombang 3426,89; 2931 27, 1716,34; 1376,93; 1516,74;
1456,96 em™ Berdasarkan spektrum UV dan 1R diperkirakan senyawa hasil
izolasi dari kulit buah coklat { Theobroma cocao L)y merpakan senyawa kumarin
vang memiliki substituen -CHz-, —CHy dan —OH tetapt belum diketalol pasisi
sibstituen tersebol pada cincin kumarin,



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Tumbuban coklat dikenal dengan nama latin Theobroma cacan merupakan
tumbuhan tabunan berwyjud pohonan vang berasal dari Amerika Selatan, Bijinya
menghasilkan produk olaban yang dikenal coklat, D alam tumbuban ini dapat
tumbuh setingpi 10 meter, namun sekarang dikontrol tumbuh tidak lebih dari 5
meter  bertujuan memperbanyak cabang  produktif. Tumbuhan ini cukup
berkembang di Indonesia, dimana pada data 2005 kila memproduksi coklat
scbesar 13% dari jumlah cacae dunia. Biji coklat dapat digunakan memproduksi
makanan seperti coklat. Coklat ini dapat memperlancar metabolisme saluran
pencernaan, antioksidan,”

Drari penelusuran literatur ditemukan sejumlah metabolit sekunder didalam
tanaman fheobroma cacac seperti Flavonoid, fenolik (polifenol), antocyanin,
cyanidin hidroklorida, asam sinapat, asam ferulat. p- asam cumarat, asam kafeat,
epikatekin, rutin dan lain-lain. Disamping senyawa metabolit sekunder, tanaman
coklat mengandung karbohidrat, protein, fiber, lemak ditemukan didalam biji
coklamya. L2

Sumatera Barat menjadi projecd penpembangan cacao di Indonesia,
tanaman coklat memproduksi biji wetuk diolah lebih lanjul. Sehingpa coklat
merupakan komediti yang memuaskan bagi petani. Kulit coklat yang tidak
digunakan memiliki senyawa-senyawa metabolit sekunder yang  dibutuhkan
tubuh. Oleh karena itu dilakukan identifikasi dari senyawa terscbut?

Metabolit sekunder yang terkandung dalam kulit coklat dapat dijadikan
sebagai bahan obat-obatan untuk penyakit seperti antioksidan. Berdasarkan hal ini
dilakukan penelitian untuk mengisolasi salah satu senyaws metabolit sekunder
yaitu kumarin. Kumarin merupakan  senyawa  antikanker, antifungi dan
antioksidan. Kumarin memiliki efek negatil bagi manusia. Senyawa kumarin jika

digunakan dalam dosis tinggi depat menjadi racun, '~



1.2 Tujuan Penelitian

. Penelitian ini bertujuan untuk menpetahul adanya senvaws kumarin dalam
kulit buah coklat (Theobroma cacao)

12

Untuk mengisolasi dan menentukan struktur molekul senyawa kumarin
secara spektroskopl molekul.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian im dihampkan dapal membenkan informasi tentang senyawa
kuwmarin yang terkandung di dalam kulit buah coklat (Theobroma cacao L),
schingga mampu memberikan konstribusi positif dalam pengembangan Kimia

Orpanik Bahan Alam, serta berguna dalam pengembangan industri obat-obatan.
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BAB VYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil Uraian diatas maka ada beberapa hal yang dapat di ambil
sehagcal kesimpulan
1. Kulit buah Theobroma cacao . mengandung senyawa kumarin
2. Dari data spektroskopi UV dan IR dapat diperkirakan bahwa senyawa
hasil 1solasi dari fraksi etil asetat ekstrak Kulit buah Theobroma cacae [
merupakan senyawa golongan kumarin termasuk hidroksi kumarin,

3. Kulit buah Theobroma cocge L merupakan senyawa kumarin vang
memiliki subsituen —CH; -CH; dan pupgus OH tetapi belum diketahui
posisi ikatannya pada ¢incin kumarin.

5.2 Saran
I. Perlu dilakukan karakterisasi lebih lanjut untuk menentukan struktur dari

senyawa hasil isolasi dengan melengkapi data GC MS, '"H-NMR dan P0-
NME.

Melakukan pengujian fisiologi dan farmakologis terhadap senyawa hasil
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